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MOTTO 

 

"Dan engkau akan melihat gunung-gunung, yang engkau kira tetap berdiri di 

tempatnya, padahal dia berjalan seperti awan berjalan." 

(QS. An-Naml: 88) 

 

“Jika Anda bisa membayangkannya, Anda bisa mencapainya. Jika Anda bisa 

memimpikannya, Anda bisa menjadi itu” 

(William Arthur Ward) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku phubbing 

dengan komunikasi interpersonal pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 

366 mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya kelas Indralaya 

dan Palembang angkatan 2021 hingga 2024 dan sampel penelitian berjumlah 79 

mahasiswa dengan menggunakan rumus slovin. Pengambilan sampel yang 

digunakan ialah teknik Probability Sampling dengan teknik Simple Random 

Sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala perilaku phubbing dan skala 

komunikasi interpersonal. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tingkat perilaku phubbing berada pada kategori sedang 

dengan persentase sebesar 41% (32 mahasiswa), sedangkan tingkat komunikasi 

interpersonal juga tergolong sedang dengan persentase sebesar 41% (32 

mahasiswa). Koefisien korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara perilaku phubbing dengan komunikasi interpersonal (r = -0,402, 

p < 0,05), yang berarti semakin tinggi perilaku phubbing maka semakin rendah 

kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan 

pentingnya peningkatan kesadaran dalam penggunaan teknologi agar tidak 

mengganggu kualitas interaksi sosial, terutama di lingkungan akademis yang 

menekankan pentingnya kemampuan komunikasi. 

Kata Kunci: Phubbing; Komunikasi Interpersonal 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between phubbing behavior and 

interpersonal communication in students of Guidance and Counseling Study 

Program of Sriwijaya University. This research uses a quantitative approach with 

a correlational method. The population in this study consisted of 366 Sriwijaya 

University Guidance and Counseling students in the Indralaya and Palembang 

classes from 2021 to 2024 and the research sample was 79 students using the 

Slovin formula. The sampling used was probability sampling technique with 

simple random sampling technique. The instruments used were the phubbing 

behavior scale and the interpersonal communication scale. Data analysis in this 

study was conducted using Pearson Product Moment correlation technique. The 

results of the analysis showed that the level of phubbing behavior was in the 

moderate category with a percentage of 41% (32 students), while the level of 

interpersonal communication was also classified as moderate with a percentage 

of 41% (32 students). The correlation coefficient showed a significant negative 

relationship between phubbing behavior and interpersonal communication (r = -

0.402, p < 0.05), which means that the higher the phubbing behavior, the lower 

the interpersonal communication skills of students. This finding indicates the 

importance of increasing awareness in the use of technology so as not to interfere 

with the quality of social interactions, especially in academic environments that 

emphasize the importance of communication skills. 

Keywords: Phubbing; Interpersonal Communication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era globalisasi dan urbanisasi peradaban manusia mengalami 

kemajuan yang sangat pesat di bidang teknologi, transportasi, dan industri. 

Inovasi dalam menciptakan berbagai perangkat dan alat teknologi, terutama 

dalam teknologi informasi dan komunikasi berkembang secara signifikan. 

Kemajuan teknologi dan informasi telah membawa perkembangan dalam 

komunikasi antar individu. Salah satu inovasi teknologi yang mencolok 

adalah smartphone yang merupakan perangkat telepon pintar portabel yang 

dilengkapi dengan akses internet. Alat komunikasi yang dilengkapi dengan 

kecerdasan buatan ini merupakan alat komunikasi canggih yang banyak 

dimiliki dan digunakan oleh masyarakat. Berbagai fitur yang ada pada 

perangkat ini telah mengubah cara individu dalam berkomunikasi (Andiana & 

Barida, 2021).  

Menurut penelitian oleh Mulyati & NRH (2018) penggunaan smartphone 

di Indonesia mencapai 25%, karena harga perangkat yang semakin 

terjangkau, sehingga permintaan pasar terhadap smartphone meningkat. 

Alrasheed & Aprianti (2018) juga menunjukkan bahwa ketersediaan koneksi 

internet memicu peningkatan penggunaan smartphone. Menurut hasil survei 

yang dirilis oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2024) 

jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 221.563.479 jiwa dari total 

populasi penduduk sebesar 278.696.200 jiwa pada tahun 2023. Tingkat 

penetrasi internet di Indonesia mencapai 79,5%, mengalami peningkatan 

sebesar 1,4% dibandingkan tahun sebelumnya. Mayoritas pengguna internet 

berasal dari Gen Z (kelahiran 1997-2012) dengan proporsi 34,40%, diikuti 

oleh generasi milenial (kelahiran 1981-1996) sebesar 30,62%. Selanjutnya, 

generasi X (kelahiran 1965-1980) berkontribusi sebesar 18,98%, Post Gen Z 

(kelahiran setelah 2012) mencakup 9,17%, baby boomers (kelahiran 1946-

1964) sebesar 6,58%, dan pre boomer (kelahiran sebelum 1945) hanya 

0,24%. 
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Smartphone adalah perangkat komunikasi kontemporer yang menyerupai 

telepon seluler dan memiliki layar, CPU, memori, dan modem. Mengirim 

pesan teks, panggilan telepon dan video, merekam, memutar musik dan 

video, permainan, mesin pencari informasi, dan banyak lagi adalah beberapa 

dari sekian banyak kemampuannya yang mudah digunakan secara online dan 

offline (Fadilah et al., 2022).  Kehadiran smartphone di era globalisasi 

menuntut agar setiap individu tetap up-to-date dengan perkembangan dunia 

yang dipenuhi oleh teknologi. Ironisnya, meskipun smartphone menawarkan 

berbagai keuntungan dalam menghubungkan orang-orang, namun terkadang 

juga dapat menyebabkan pemisahan. Sebagaimana disebutkan oleh Turkle 

(2011) dalam karyanya bahwa ada sebagian orang yang memiliki kepribadian 

asosial di era digital ini. Ketika mereka menggunakan perangkat mereka 

untuk menjelajahi dunia digital, mereka asyik dengan dunia mereka sendiri.  

Fenomena ini didukung oleh pertumbuhan pesat dunia digital di 

Indonesia, di mana 91% penduduk menggunakan telepon genggam, dengan 

60% di antaranya adalah smartphone. Lebih lanjut, saat smartphone 

terhubung dengan internet dan menjadi akses ke media sosial, hal ini 

menghasilkan berbagai fenomena perubahan sosial, seperti perubahan pola 

perilaku individu terhadap orang di sekitarnya saat mereka terlalu terlibat 

dalam media sosial melalui smartphone, atau bahkan ketika mereka hanya 

terganggu oleh getaran ponsel yang membuat mereka mengalihkan perhatian 

dari komunikasi yang sedang berlangsung (Mujianto & Nurhadi, 2023). 

Perkembangan smartphone kini berkembang sangat cepat, dengan fitur-

fitur unik yang menarik, membuat penggunanya sulit untuk terlepas dari 

perangkat tersebut. Penggunaan smartphone di kalangan masyarakat, 

termasuk mahasiswa, memiliki dampak yang bisa bersifat positif maupun 

negatif. Secara positif, smartphone dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk 

berbagai kebutuhan, seperti berinteraksi, berkomunikasi, mencari hiburan, 

mendukung kegiatan pembelajaran, mengadakan pertemuan virtual, serta 

sebagai sarana bisnis (Silmi & Novita, 2022).  
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Namun, penggunaan smartphone yang berlebihan dapat menyebabkan 

dampak negatif seperti individu menjadi terlalu terikat pada smartphone, 

sehingga mengabaikan lingkungan sosial dan interaksi interpersonal yang 

nyata. Fenomena ini dikenal sebagai "phubbing" atau "generasi menunduk". 

Phubbing terjadi ketika seseorang lebih fokus pada smartphone mereka 

daripada berinteraksi langsung dengan orang-orang di sekitar, yang 

menyebabkan perhatian terbagi antara dunia maya dan dunia nyata. 

Akibatnya, perilaku phubbing dapat mengganggu komunikasi interpersonal 

yang tulus, menciptakan ambivalensi dalam interaksi, dan merusak hubungan 

sosial.  

Perilaku ini mengganggu kemampuan untuk benar-benar hadir dan 

terlibat dengan orang-orang di sekitar. Meski seseorang mungkin hadir secara 

fisik, perhatiannya teralihkan karena penggunaan smartphone, baik disengaja 

maupun tidak. Bahkan, mengirim pesan saat berbicara langsung dengan orang 

lain juga dikategorikan sebagai phubbing yang membuat interaksi menjadi 

kurang bermakna dan berpotensi merusak hubungan sosial (Ramadhan, 

2023). 

Menurut Karadaǧ et al., (2015) smartphone digunakan oleh individu 

sebagai alat bantu dalam mengatasi situasi kesepian, kecemasan, dan 

kekhawatiran. Bagi sebagian orang, penggunaan smartphone ini bisa 

berlebihan. Studi di Turki oleh Ugur & Koc (2015) memperkirakan bahwa 

seluruh mahasiswa memiliki dan membawa smartphone mereka ke kampus. 

Selain digunakan untuk mendukung pemahaman materi perkuliahan, 

smartphone juga sering dipakai untuk keperluan pribadi saat di kampus. 

Meski memudahkan komunikasi dan hiburan, smartphone berpotensi 

menyebabkan ketergantungan bagi pengguna, seperti terus-menerus 

memeriksa pesan yang masuk.  

Phubbing adalah perilaku seseorang yang sibuk dengan gadget saat 

berinteraksi dengan orang lain atau berada dalam pertemuan. Menurut 

Healthline (2024) sebuah penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 17 persen 

orang melakukan phubbing terhadap orang lain setidaknya empat kali sehari, 
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sementara hampir 32 persen menjadi korban phubbing dua hingga tiga kali 

sehari. Di kalangan mahasiswa, phubbing kerap ditemui dalam lingkungan 

keluarga, saat bergaul dengan teman, dalam proses pembelajaran di kelas, 

maupun pada momen-momen yang menuntut adanya interaksi sosial. 

Dampak dari perilaku ini cukup signifikan karena dapat menurunkan kualitas 

hubungan sosial yang dijalin oleh mahasiswa (Putri et al., 2022). 

Chotpitayasunondh & Douglas (2018) menggambarkan fenomena 

phubbing sebagai perilaku di mana seseorang sering mengabaikan orang lain 

yang sedang berinteraksi langsung dengan mereka untuk menggunakan 

smartphone. Perilaku ini dapat terjadi dalam berbagai situasi dan telah 

menjadi bagian yang lazim dalam komunikasi sehari-hari di era masyarakat 

modern. Dalam kampanye kamus Macquarie Dictionary pada bulan Mei 

2011, kata "phubbing" diperkenalkan yang merupakan gabungan dari kata 

"phone" dan "snubbing", menunjukkan perilaku yang tidak diinginkan. 

"Phone" merujuk pada ponsel atau smartphone, sedangkan "snubbing" 

mengacu pada tindakan menghina. Secara sederhana, phubbing 

menggambarkan perilaku mengabaikan atau menghina seseorang dalam 

konteks sosial dengan menggunakan smartphone alih-alih berkomunikasi 

secara langsung.  

Perilaku phubbing  banyak terjadi pada generasi Z, yang merupakan 

kelompok individu yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010. Dalam 

membangun hubungan interpersonal, generasi Z cenderung mengandalkan 

media sosial karena mereka merasa kebutuhan informasi telah terpenuhi 

melalui layar smartphone mereka. Mahasiswa yang merupakan bagian dari 

generasi milenial dan Z adalah salah satu kelompok yang sangat terpengaruh 

oleh penggunaan ponsel dan rentan terhadap phubbing. Karena mahasiswa 

secara umum memiliki kecenderungan yang tinggi untuk menggunakan 

ponsel, maka fokus penelitian sering kali tertuju pada kelompok ini.  

Mahasiswa memiliki peran yang beragam dan signifikan dalam 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara, antara lain sebagai agen perubahan, 

pelestari nilai-nilai, penegak moralitas, serta pengawas dinamika sosial 
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(Istichomaharani & Habibah 2016). Mereka diharapkan untuk mendorong 

perubahan menuju kehidupan sosial yang lebih baik, serta mengawasi 

peraturan, kebijakan, dan kegiatan pemerintahan. Mahasiswa juga perlu 

menjadi individu tangguh dengan kemampuan dan akhlak mulia sebagai 

generasi penerus bangsa. Dengan peran penting tersebut, idealnya mahasiswa 

dapat menggunakan smartphone untuk memudahkan aktivitas sehari-hari 

(Deshpande & Iyer 2017).  

Kehadiran smartphone seharusnya memberikan banyak manfaat bagi 

mahasiswa. Contohnya, dalam proses perkuliahan, smartphone memudahkan 

mereka mencari referensi dalam waktu singkat dan tanpa batasan tempat 

(Sitanggang 2021). Namun, di sisi lain, penggunaan smartphone yang 

berlebihan juga dapat berdampak negatif, terutama terhadap kemampuan 

komunikasi interpersonal. Ketika individu kehilangan fokus dan tidak terlibat 

aktif dalam komunikasi interpersonal, berbagai situasi dapat menjadi 

penyebabnya. Salah satunya adalah penggunaan smartphone yang berlebihan 

saat berinteraksi.  

Sejalan dengan penelitian Arifin (2016) mengenai perilaku remaja 

pengguna gadget, ditemukan bahwa penggunaan gadget yang berlebihan 

dapat menurunkan fokus dan keterlibatan mereka dalam interaksi di dunia 

nyata. Kehilangan fokus dan keterlibatan aktif ini dapat mengakibatkan 

komunikasi yang tidak efektif. Selain itu, perilaku penggunaan smartphone 

yang berlebihan saat berkomunikasi interpersonal juga dapat membuat 

seseorang merasa diabaikan atau tidak dihargai ketika sedang memberikan 

informasi atau pesan. Berdasarkan penelitian Ilham & Rinaldi (2019) 

mengenai kualitas persahabatan, sebanyak 91,3% mahasiswa merasa 

diabaikan atau tidak dihargai ketika lawan bicara kehilangan fokus karena 

terlalu sibuk dengan smartphonenya. Tingginya persentase ini menunjukkan 

pentingnya mengurangi penggunaan smartphone dalam komunikasi agar 

perhatian tidak terpecah dan perasaan dihargai tetap terjaga. 

Bagi mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling, kemampuan 

komunikasi interpersonal sangat penting karena merupakan salah satu 
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kompetensi utama dalam profesinya sebagai calon konselor. Menurut Devito 

(2013) komunikasi interpersonal melibatkan proses pertukaran pesan yang 

efektif antar individu yang mempengaruhi kualitas hubungan sosial dan 

profesional seseorang. Dalam konteks konseling, komunikasi interpersonal 

yang baik memungkinkan konselor untuk membangun hubungan yang 

empatik dengan konseli, memahami kebutuhan mereka, dan memberikan 

dukungan psikologis yang efektif. 

Selain itu, kemampuan komunikasi interpersonal yang baik memiliki 

peran penting dalam berbagai aspek kehidupan, baik di lingkungan akademis 

maupun di luar kampus. Menurut Goleman (2015) kecerdasan emosional 

yang melibatkan kemampuan berkomunikasi secara efektif memberikan 

kontribusi terhadap kesuksesan individu dalam bidang akademik, sosial, dan 

profesional. Mahasiswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik 

akan lebih mudah membangun hubungan sosial yang harmonis, berkolaborasi 

dalam kelompok, dan mengekspresikan ide dengan jelas dan terstruktur. Bagi 

mahasiswa BK, kemampuan ini juga berperan dalam membangun hubungan 

profesional di masa depan, baik dengan klien, rekan kerja, maupun 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pengembangan komunikasi interpersonal 

harus menjadi fokus utama dalam pendidikan dan pelatihan mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling agar mereka dapat menjadi konselor yang 

kompeten dan tanggap terhadap kebutuhan klien. 

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan Sigalingging et al., (2020) ini 

mengungkapkan bahwa perilaku phubbing di kalangan mahasiswa 

Universitas Djuanda cenderung negatif, menunjukkan ketergantungan yang 

tinggi pada smartphone, sehingga mereka lebih terfokus pada perangkat 

mereka daripada berinteraksi langsung dengan orang lain. Di sisi lain, 

komunikasi interpersonal di kalangan mahasiswa secara umum baik, dengan 

mayoritas mahasiswa saling mendukung satu sama lain, meskipun ada 

beberapa keraguan terhadap komunikasi interpersonal. Selain itu, perilaku 

phubbing memiliki pengaruh signifikan terhadap komunikasi interpersonal. 
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Berdasarkan wawancara dalam studi pendahuluan yang dilakukan dengan 

mahasiswa BK Universitas Sriwijaya pada tanggal 20 Febuari 2025 dan 22 

Febuari 2025 menunjukan bahwa saat seorang teman sedang presentasi di 

depan kelas, banyak dari teman-teman lainnya sibuk mengobrol dan 

membuka ponsel untuk mengakses media sosial, sehingga mereka tidak 

memperhatikan presentasi tersebut. Tidak jarang mahasiswa memainkan 

game online di tengah pelajaran atau mencari informasi yang tidak relevan 

dengan materi, seperti belanja online atau melihat jadwal film. Alasan utama 

mahasiswa terus menggunakan smartphone saat berkomunikasi secara 

langsung adalah karena merasa bosan, ingin tetap terhubung dengan teman 

melalui media sosial, penasaran dengan aktivitas orang lain di media sosial, 

atau sekadar kebiasaan yang sulit dihentikan.  

Beberapa mahasiswa juga mengaku sering terdorong untuk mengecek 

ponsel mereka meskipun tidak ada notifikasi masuk, yang menunjukkan 

adanya keterikatan yang cukup tinggi terhadap smartphone. Kebiasaan ini 

berdampak pada menurunnya kualitas komunikasi interpersonal, di mana 

mahasiswa cenderung kurang fokus saat berinteraksi, tidak memberikan 

perhatian penuh kepada lawan bicara, serta sering kali percakapan menjadi 

terputus akibat distraksi dari ponsel. 

Sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 27 

Febuari 2025 dengan salah satu dosen Bimbingan dan Konseling Universitas 

Sriwijaya, menyampaikan bahwa perilaku phubbing  memiliki dampak 

negatif terhadap komunikasi interpersonal mahasiswa. Berdasarkan 

pengamatannya, mahasiswa yang sering terlibat dalam phubbing yakni lebih 

fokus pada penggunaan ponsel saat berinteraksi dengan orang lain cenderung 

mengalami kesulitan dalam membangun hubungan yang harmonis dengan 

teman sebaya, dosen, maupun lingkungan sosial di kampus. 

Dosen tersebut juga menjelaskan bahwa phubbing  mengakibatkan 

respons emosional yang kurang tepat dan berkurangnya rasa empati dalam 

interaksi sosial. Mahasiswa yang seharusnya membangun jaringan sosial dan 

keterampilan komunikasi yang baik justru berisiko mengalami isolasi sosial 
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akibat ketergantungan pada ponsel mereka. Disimpulkan dari hasil 

wawancara dengan beberapa mahasiswa bahwa komunikasi dapat menjadi 

tidak efektif dan mempengaruhi kepuasan berkomunikasi. Hal ini terjadi 

ketika pihak yang terlibat tidak dapat mempertahankan perhatian dan fokus 

terhadap isi pesan dalam komunikasi serta kurang aktif terlibat. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Yusnita & Syam (2017) yang menyatakan bahwa 

perilaku ini secara signifikan memengaruhi interaksi sosial dengan koefisien 

regresi 0,625. Phubbing terjadi akibat penggunaan atau ketergantungan yang 

berlebihan pada smartphone, yang berdampak negatif pada interaksi sosial 

sehari-hari. 

Dari rangkaian masalah yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

perilaku phubbing merupakan perilaku yang mengganggu dan cukup 

meresahkan. Salah satu penyebab kegagalan individu dalam membangun 

komunikasi yang efektif dan berkualitas adalah hilangnya fokus komunikan 

dalam memahami informasi yang disampaikan oleh komunikator. Semakin 

sering seseorang melakukan phubbing dalam situasi yang seharusnya 

melibatkan interaksi tatap muka, semakin menurun hubungan antar sesama. 

Perilaku ini bukan hanya mengganggu komunikasi langsung tetapi juga bisa 

membuat seseorang merasa diabaikan dan menyebabkan kesalahpahaman. 

Dalam hal ini, tampaknya ada hubungan antara perilaku  phubbing dengan 

komunikasi interpersonal. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Perilaku Phubbing 

Dengan Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa Program Studi  

Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini “Apakah terdapat hubungan perilaku phubbing dengan 

komunikasi interpersonal pada mahasiswa program studi  Bimbingan dan 

Konseling Universitas Sriwijaya”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan perilaku phubbing dengan komunikasi 

interpersonal pada mahasiswa program studi  Bimbingan dan Konseling 

Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

bimbingan dan konseling terutama dalam kaitannya dengan hubungan 

antara perilaku phubbing dengan komunikasi interpersonal pada 

mahasiswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa dan Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman kepada 

individu, khususnya pada dewasa awal, mengenai tanda-tanda perilaku 

phubbing. Secara khusus, bagi mahasiswa yang menunjukkan 

ketergantungan terhadap penggunaan smartphone, penelitian ini 

diharapkan dapat membantu untuk lebih mampu mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal yang lebih efektif serta 

meningkatkan kesadaran dalam menjaga interaksi sosial yang sehat. 

b. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian mengenai hubungan perilaku phubbing  

dengan komunikasi interpersonal pada mahasiswa dapat menjadi dasar 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang mengeksplorasi perilaku 

phubbing dan topik terkait lainnya. 
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